BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data
1. Profil Lembaga

MTsN 1 Probolinggo sebelumnya dikenal dengan MTsN Karanganyar
Paitonberdiri sejak tahun 1967, madrasah ini adalah madrasah tertua di Jawa Timur.
MTsN 1 Probolinggo memiliki dua gedung madrasah yang terpisah, kampusl

(gedungutama) beradadi Jalan Raya Panglima Sudirman No. 59 Karanganyar

Paiton Probolinggoda kagg bNaZ’ﬁcz kawasan PondokPesantren Nurul
Jadid, kampus %’&T&us kan bagi siswi-Ststvifyang snenetap atau menjadi santri

di Pondok Pesantren N

| Quran.

ad jdi § ondok Pesantren Nurul
TsN AIN) yang
OfaRond santren Nurul

ada gdonesia, oleh

el
yang-dih

*

putusanMenteri

ntren sangat

asilkan baik

ton ini berubah

berada di

rah%
Paiton kabupat irﬁ) Jawa Timur. 9
MTs.Negeri 1 Pr oRg@ akan pelayanan pendidikan yang

komprehensif dan optimal mulai dari penanaman karakter (Character Building),

ranganyar Kecamatan

pengembangan bakat minat, pengembangan sains dan teknologi serta yang tidak
kalah penting adalah penanaman sikap islami.Demi meningkatkan mutu dan
kualitas, MTs.Negeri 1 Probolinggo juga telah bersinergi dengan PT. POMI dan
Paiton Energy sebagai mitra pengembangan kelas unggulan IT, Unggulan Sains,
dan Program Adiwiyata hingga saat ini.

Berikut Kepala Madrasah dari awal berdidrinya MTs Negri 1 Probolinggo

sampai masa jabatan sekarang:
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1. Alm. KH. Moh. Hasyim Zaini tahun 1969-1970
2. Alm. M. Salla tahun 1970-1980
3. H. Moh. Sa’id tahun 1980-1995
4. Drs. KH. NurKhotimZaini tahun 1995-2000
5. Alm. Drs. H. Abd. Manan tahun 2000-2003
6. Ali WafaShaleh, BA tahun 2003-2005
7. Drs. Taufik tahun 2005-2010
8. Drs. Sugio, M. Pd tahun 2010-2014
9. Drs. UstmanKaharudin, M. Pd tahun 2014-2017

[EY
o

. Muhammad As’adi /SMN Utahun 2017-2022
11. Mudak ﬁ/\ﬁ QJ 22— Sekarang
2. Paparan l%mllt O
Padé%;b n b wa hnlk

pengumm&g dat

n enggunakan

angket dan.obsgiuasy

guai semgasi pen I Q red Head
Toge er %&ngk& S|swa kls
VI m INgBQ menunj Iaja dengan 4

Iangka'*ang

. :@“ ‘ "f

Dalam 3-5 orang, dankepada
setiap anggotakelo Qa'ﬁbe omor 1 saﬁab‘\/

. Mengajukan Pertanyaan

Guru mengajukan suatu pertanyaan kepada siswa tentang konsep mini mding
yang akan dibuat kepada tiap kelompok. Konsep mini madding tiap kelompok
bervariasi.
. Berpikir Bersama

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap konsep mini madding yang telah
diaajukan dan meyakinkan tiap anggota timnya mengetahui konsep itu.
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4. Menjawab

Setelah pembuatan wall Magazinetiap kelompok selesai, Guru memanggil suatu
kelompok tertentu, kemudian kelompok yang nomornyadipanggilmaju ke depan kelas
dan mencoba untuk mempresentasikan hasil Majalah dinding

Angket di susun berdasarkan pokok penelitian. Angket di buat terdiri dari 20
item pernyataan diantaranya 10 pernyataan tentang model pembelajara NHT
berbantuan Wall Magazine, 4 peryataan tentang aspek metakognitif siswa, 3 peryataann
tentang aspek motivasi siswa, dan 3 peryataan tentang aspek perilaku siswa.Dalam

pengolahan data penulis mengambil perhitungan statistik dalam bentuk prosentase,

artinya setiap data diprose{sRSelaNWkan dalam bentuk frekuensi untuk

setiap jawaban: %\' Q O

Lan%%ﬁta : ele%én data, data yang di
paea si eMarus dikembalikan

sebarkan
ka%anjutnya adalah

dalam }
pengr:Z da 0Si ut dinyatakan
dala tuk aban=tidpat diketahui

deng@m ------------------- almdisediaka=RenadEnSeHEE: el art@u pernyataan
menggupaka i

umbered Head
TsN 1 Negeri

Together berhantd - s i

Proboling‘g;?;?t\e et janalj i alam bentuk item

per item. Untu rr@ ; ot i

ini : /\[ P ‘\/\
RO

1. Data Prosentase tentang modelpg'n ajaran NHT berbantuan Wall Magazine
Tabel 4.1

Saya senang belajar dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head

Together (NHT) berbantuan Wall magazine.

No | Alternative Jawaban F %
1 a. Selalu 20 60,6%
b. Sering 13 39,4%

c. Kadang — kadang -
d. Tidak pernah -
Jumlah 33 100%
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Dari table di atas, terlihat 20 responden atau60,6% yang menjawab selalu, 13
respoonden atau39,4% yang menjawab sering, dan tidak ada responden yang menjawab

kadang — kadang dan tidak pernah.

Dapat di ketahui banyak responden yang menjawab selalu, hal ini menunjukkan
bahwa siswa yang senang belajar menggunakan model NHT ini dinyatakan sangat baik,

sehingga siswa mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik

Tabel 4.2

Saya lebih mudah memahami pelajaran dengan menggunakan pembelajaran

Numbered Head Tﬁil’S(NNtzrbantuan Wall magazine.
<\
G W

No tivé-Jawaban
1 3

mel‘f]'&Wab selalu, 10
respo atau30,3% yang mern jay dan tidak ada respol de g menjawab

kadang*kad *
Dapat

ini menunjukkan
bahwa si an model NHT
ini dinyata oses pembelajaran

dengan baik.

Fahél 4.
Saya lebih semangat bela)E')Bg i"

Head Together (NHT) berbantuan Wall magazine.

No | Alternative Jawaban F %
1 e. Selalu 20 60,6%
f.  Sering 13 39,4%

g. Kadang — kadang -
h. Tidak pernah -
Jumlah 33 100%
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Dari table di atas, terlihat 20 responden atau60,6% yang menjawab selalu, 13
respoonden atau39,4% yang menjawab sering, dan tidak ada responden yang menjawab

kadang — kadang dan tidak pernah.

Dapat di ketahui banyak responden yang menjawab selalu, hal ini menunjukkan
bahwa siswa yang lebih semangat dalam belajar karena penggunaan model NHT
dinyatakan sangat baik, sehingga siswa mampu melaksanakan proses pembelajaran

dengan baik

Table 4.4

Saya lebih aktif dalam kegiatan bel ng unakan pembelajaran Numbered
Head Toge r%& a u%gy magazme

’5

bahwa swti/?a : 3 ' ini
sangat bai ma 4 [ an [ faran dengan baik

Siswa menjadi antusias terk‘l/}a/; M.B@&qén menggunakan model NHT

No | Alternative Jawaban %
1 a. Selalu 25 75,8%
b. Sering 8 24.2%

¢. Kadang - kadang -
d. Tidak pernah -
Jumlah 33 100%

Dari tabel di atas, terlihat 25 responden atau 75,8% yang menjawab selalu, 8
respoonden atau 24,2% yang menjawab sering, dan tidak ada responden yang

menjawab kadang — kadang dan tidak pernah.
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Dapat di ketahui banyak responden yang menjawab selalu, hal ini menunjukkan
bahwa siswa antusias terhadap pembelajaran fikih dengan menggunakan model NHT
yang ini dinyatakan sangat baik, sehingga siswa mampu melaksanakan proses

pembelajaran dengan baik.

Table 4.6

Siswa lebih faham tentang pelajaran fikih karena denan menggunakan model NHT

No | Alternative Jawaban F %
1 a. Selalu 22 66,7%
b. Sering 11 33,3%

c. Kadan —Iiadang -
d ,:r«ak@@_Nf o
V3 |100%

Jumf@h |
),
Dari ; %gyenjawab selalu, 11

adyresponden yang

respoon&atau
menjawabkad

at i b : haMififmenunjukkan
bahw: IS lebih.. fe tang.pelajaran..fil ih ena denan

mengngﬁka ini aka ng%iswa mampu

melak: kan

c. KZ%%R@BC)X/ 18,2%

d. Tidak pernah -
Jumlah 33 100%

Dari tabel di atas, terlihat 27 responden atau 81,8% yang menjawab selalu, 6
respoonden ataul8,2% yang menjawab sering, dan tidak ada responden yang menjawab

kadang — kadang dan tidak pernah.

Dapat di ketahui banyak responden yang menjawab selalu, hal ini menunjukkan
bahwa siswa merasa termotivasi dalam pembelajaran ini dinyatakan sangat baik,

sehingga siswa mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.
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Table 4.8

Siswa mendapatkan perbedaan anatara menggunakan model NHT denagn model
pembelajaran yang lain

No | Alternative Jawaban F %
1 a. Selalu 21 63,6%
b. Sering 12 36,4%

c. Kadang — kadang -
d. Tidak pernah -
Jumlah 33 100%

Dari tabel di atas, terlihat 2 eszmen atau 63,6% yang menjawab selalu, 12

respoonden atau36, 4%§rﬁ n l#ada responden yang menjawab
kadang — kadang d K pern O
4@}( res r@kkan bahwa siswa

Dapat di ketahui b

yang mendapat erbe ag el pembelajaran

yang lain/ ini*™dinya
pembelajaran a

nakan proses

A

Dari tabel di m‘/s/t\er RR'%@& 8,8% yang menjawab selalu, 7

respoonden atau 21,2% yang menjawab sering, dan tidak ada responden yang

menjawab kadang — kadang dan tidak pernah.

Dapat di ketahui banyak responden yang menjawab selalu dan sering, hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang mudah mengingat pelajaran dengan menggunakan
model NHT dinyatakan baik, sehingga siswa mampu melaksanakan proses

pembelajaran dengan baik
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Table 4.10

Siswa merasa senang dengan pembelajaran NHT

No | Alternative Jawaban F %
1 a. Selalu 17 51,5%
b. Sering 16 48,5%

c. Kadang - kadang -
d. Tidak pernah -
Jumlah 33 100%

Dari tabeldi atas, terlihat 17 responden atau 51,5% yang menjawab selalu, 16
respoonden atau 48,5% yang m Nermg, dan tidak ada responden yang

menjawab kadang — kﬂd R

Dapat et / \ menja {alu dan sering, hal ini
menunjuk wags ol asa S8 Jen: embelajaran NHT dinyatakan

baik, selﬁa sis s@nakan aran dyan baik.

ang menjawab selalu, 9

Dari tal?\,a
A}} mawatﬁtj\jﬁ dak ada responden yang

menjawab kadang — kadang

respoonden atau

Dapat di ketahui banyak responden yang menjawab selalu, hal ini menunjukkan
bahwa siswa yang mampu menciptakan suasana belajar yang positif dinyatakan sangat

baik, sehingga siswa mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.
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2. Data prosentase tentang self Regulation
Tabel 4.12

Siswa mampu merencanakan tindakan dankeputusannya

No | Alternative Jawaban F %
1 e. Selalu 23 69,7%
f.  Sering 10 30, 3%

g. Kadang - kadang -
h. Tidak pernah -
Jumlah 33 100%

Dari table di atagﬁli t SresNeHu 69,7 yang menjawab selalu, 10
responden atau30, %g jawab sering, d i&ad esponden yang menjawab
kadang — kad an-tidak pe

&

D
bahwa siswa'ya / Ao usagiya ini dinyatakan

Sangakz,s '\ e laksafie Iajengan baik.

di atasy terli R:)@?B&Q‘G% yang menjawab selalu, 13
awa

respoonden atau39,4% yang menj sering, dan tidak ada responden yang menjawab

Dari table

kadang — kadang dan tidak pernah.

Dapat di ketahui banyak responden yang menjawab selalu, hal ini menunjukkan
bahwa siswa yang mampu mengatur tindakan dan keputusannya ini dinyatakan sangat

baik, sehingga siswa mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik
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Table 4.14
Siswa mampu melakukan evaluasi terhadap aktivitas belajarnya

No | Alternative Jawaban F %
1 e. Selalu 19 57,6%
f. Sering 14 42,4%

g. Kadang — kadang -
h. Tidak pernah -
Jumlah 33 100%

Dari tabel di atas, terlihat 19 responden atau57,6% yang menjawab selalu, 14

respoonden atau 42,4% yang menjawab sering, dan tidak ada responden yang

menjawab kadang — kadiridawgpem U
Dapatdi ke%‘ka yak re ng me@ selalu;.hal ini menunjukkan

bahwa sisw ‘%ma
dinyataka:ggdat

dengan

adapé'lvitas belajarnya ini
aka ses. pembelajaran

K a0
\

' \ 1ah ‘.
~7 | X \ W / @'@

Dari tabel@ , terlinat*25%@spenticn atau 7§, ang menjawab selalu, 8

respoonden atau. 24,29 yarPR s-@ tidak ada responden yang
menjawab kadang — kadang dan tidak-pe "

Dapat di ketahui banyak responden yang menjawab selalu, hal ini menunjukkan

bahwa siswa yang mampu memonitor diri terhadapa aktivitas belajarnya ini dinyatakan
sangat baik, sehingga siswa mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.

Table 4.16

Siswa mampu mendorong dirinya ke hal yang lebih baik

No | Alternative Jawaban F %
1 e. Selalu 22 66,7%
f.  Sering 11 33,3%
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g. Kadang — kadang -
h. Tidak pernah -
Jumlah 33 100%

Dari tabel di atas, terlihat 22 responden atau 66,7% yang menjawab selalu, 11
respoonden atau 33,3% yang menjawab sering, dan tidak ada responden yang

menjawab kadang — kadang dan tidak pernah.

Dapat di ketahui banyak responden yang menjawab selalu, hal ini menunjukkan

bahwa siswa yang mampu mendorong dirinya ke hal yang lebih baik ini dinyatakan

sangat baik, sehingga S|sxv§mzﬁ:geIWaUroses pembelajaran dengan baik.

'. e 4

nd jawab selalu, 6
an

8%
respoondeagta 5 tldﬁ?a 3 yang menjawab
kadang — ki 9[19 (
Dapa/‘}(a

al ini menunjukkan

bahwa siswa yan@ pu x,' athya de ih baik ini dinyatakan
sangat baik, sehingga'sis arrpR\ S pembelajaran dengan baik.
Table 4.18

Siswa mampu mengontrol dirinya dan lingkungannya ke hal yang positif

No | Alternative Jawaban F %
1 e. Selalu 21 63,6%
f.  Sering 12 36,4%

g. Kadang — kadang -
h. Tidak pernah -
Jumlah 33 100%
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Dari tabel di atas, terlihat 21 responden atau 63,6% yang menjawab selalu, 12
respoonden atau36,4% yang menjawab sering, dan tidak ada responden yang menjawab

kadang — kadang dan tidak pernah.

Dapat di ketahui banyak responden yang menjawab selalu, hal ini menunjukkan
bahwa siswa yang mampu mengontrol dirinya dan lingkungannya ke hal yang positif

ini dinyatakan sangat baik, sehingga siswa mampu melaksanakan proses pembelajaran

dengan baik.
Table 4.19
Siswama mﬂ%siN((ug belajarnya
4
No ive Jawaban Fk "%
26

=
~

; \
=y o
zi W de' mﬁn.iawab selalu, 7
respo@n an enjawabyserin da@onden yang
(=Z,

menjawab kal

Dapat alu dan sering, hal ini

menunj in n belajaranya
dinyataka@ se belajaran dengan
baik )\

0S
Y PITHOS
Siswa mampu memanfaatkan elajarnya ke hal yang positif

No | Alternative Jawaban F %
1 e. Selalu 17 51,5%
f. Sering 16 48,5%

g. Kadang — kadang -
h. Tidak pernah -
Jumlah 33 100%

Dari tabeldi atas, terlihat 17 responden atau 51,5% yang menjawab selalu, 16
respoonden atau 48,5% yang menjawab sering, dan tidak ada responden yang

menjawab kadang — kadang dan tidak pernah.
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Dapat di ketahui banyak responden yang menjawab selalu dan sering, hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang mampu memanfaatkan lingkungan belajarnya
dinyatakan baik, sehingga siswa mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan
baik.

Table 4.21

Siswa mampu menciptakan suasana belajar yang positif

No | Alternative Jawaban F %
1 e. Selalu 24 72, 7%
f.  Sering 9 27,3%

g. Kadan —Iiadang -
h ;F(dakArﬁD_N’ o
Jumidh V33 1 100%
Q =i
Dar@/@ di %gyuenjawab selalu, 9
edyresponden yang

haMififmenunjukkan

bahwa.siswa mencip ina beldjar yang posi tif takan sangat
baik, ssﬁngg den&baik.
3. Analisis, D

1. UjiV
program SPSS versi 25
memperlih /\} ,\"é
Uji Validitas
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if Item-Total Alpha if Item

Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X 68.76 31.689 .252 .906
1
X 69.06 29.621 .507 901
2
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X 68.94 29.309 631 898
3
X 69.00 28.625 732 895
4
X 68.94 29.496 591 899
5
X 69.09 28.398 739 895
6
X 68.85 31.383 243 907
;
'Y
X 69.03 ’QOP&SW 904
: R
X 30.000 -
9
X
1 (
0 =\
Y ' 3.820
1 h
Y 208
2
. ,
3
Y ).¢ |
4
Y
5
Y 69.12 28.485 631 898
6
Y 69.09 29.148 591 899
,
Y 69.15 28.258 758 894
8
Y 69.03 28.780 684 896
9
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Y 69.15 28.258 .758 .894

Tabel di atas memperlihatkan X1, X7, X10, dan Y3 tidak valid, karena nilai
r hitung menghasilkan nilai di bawah 0.344. Nilai r hitung dari X1 ialah 0.252
(<0.344), X7 ialah 0.243 (<0.344), X10 ialah 0.245 (<0.344), dan Y3 ialah 0.148

(<0.344). Beberapa variabel ini perlu dieliminasi agar setiap instrumen memenuhi

kriteria valid. D| 9;15 mN 'U' eliminasi terhadap beberapa
instrumen %& CQ

4
D L orrected ach,
e if [
* ﬂem omn m *
D Deletgd ~ eted
5 .91
2 ‘7 ]
X '(5?}1 “ 995
:NEO
X | 5367 iAV} 2}31 @6 906
4 ROB
X 53.61 25.996 912
5
X 53.76 24.877 719 .907
6
X 53.70 26.843 .326 918
8
X 53.67 26.604 .384 917
9
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53.82 25.091 .665 .909
53.82 24.653 .668 .908
53.94 25.996 A28 .916
53.82 25.341 .613 .910
53.79 24.672 .667 .908

b,

<l oo <X N X|lo <o < »XLN X<

ebabkan instrumen lain

tldakWTa : Ki : me yang tidak valid,

karena nilaigf hi 5 i-s
yang dinyataka alah X8 den |I'Na 0.3

0.344. Variabel ini perlu d|eI Q nstrumenriset tidak menyisakan kriteria

tegori nilai r hitung

26yang lebih kecil dari

tidak valid. Di bawah berikut merupakan hasil eliminasi terhadap instrumen yang

tidak valid.
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Tabel 4.24

Uji Validitas 3

ltem-Total Statistics

Scale Scale Corrected Cronbach’
Mean if | Varianc Item-Total s Alpha if
Item e if ltem Correlatio Item
Delete Deleted n Deleted
d
50.09 24.460 435 919

L x| vox

8]

2
Y
4
Y 50.18 23.403 .648 912
5
Y 50.15 22.820 .687 911
6
Y 50.12 23.547 .625 913
7
Y 50.18 22.716 .800 .907
8
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50.06 23.309 .699 911

50.18 22.716 .800 .907

o r X v <

Eliminasi terhadap instrumen yang tidak valid masih saja menyisakan

instrumen lain tidak valid. Hasil perhitungan yang terdapatpada tabel 4.19

menunjukkan adanya satu insgmNaztgidak valid, karena nilai r hitung
menghasilkan %&m.SM. Kategort @ hitung-yang dinyatakan tidak
valid tersebut4

ini pe

l
bawahkeri

le &:il dari 0.344. Variabel

iteria tidak valid. Di

q1ON

X .
: RQBO

X 46.30 g | 641 918
3

X 46.36 21.739 714 915
4

X 46.30 22.905 AT2 923
5

X 46.45 21.693 687 916
6
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Y| 4652 21.570 706 915
1
Y 46.52 21.258 686 916
2
Y 46.64 22.364 472 924
4
Y 46.52 21.695 677 916
5
Y 46.48 21.195 701 915
6
Y
.
Y
8

naskssemua instrumen
di atas, di mana
masing-masifng’ i as 0.

Uji Realibilitas /\} \/\

Langkah selanjutg&@mnas. Suatu instrumen memenuhi
kriteria reliabel, jika hasil uji instrunen tersebut menunjukkan nilai yang lebih dari
0.7 (>0.7). Hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 25 memperlihatkan
nilaireliabilitas sebagai berikut.
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Tabel 4.26

Uji Relibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha ltems
.923 14

Dari perhitungan di atas diketahui jika nilai alpha cronbach ialah 0.923.
bih dari 0.7. Dengan demikian, semua

N
Ara a ﬁ melebihi standar reliabilitas

Perolehan ini menunjukk

instrumen rlset I

instrumen ene

Uji Asu SI
&a ah giakukan et | ditas o2 selanjutnya adalah
uji w’nSI d%ga instrumen.
en - aiQah uji negmahtas_Istrumen kedy uj ti kolinietitas.
gdstisias” 3 en ini*akan diuraikan

-
*

: itaslsep 'Iaskan\ol Sugiyono dan Agus

iks@an ] di dari populasi

a riset ini dilakukan

di ol
berdit(y%i Norfe aIS
dengan 0gorov- Smlrno pengambilan  keputusan

menggunakan taraf signi r&@ﬁa nilai probabilitas (Sig.) > 0,05, maka

distribusi data dinyatakan normal. Sebaliknya, jika nilai probabilitas (Sig.) <

0,05, maka distribusi data dinyatakan tidak normal.*® Di bawah berikut

merupakan hasil uji normalitas menggunakan metode kolmogorov-smirnov.

49Sugiyono dan Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS & Lisrel, (Bandung: Alfabeta, 2015), 321.
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Tabel 4.27

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N | 33
Normal Mean | .0000000
Parameters Std. | 3.24469999
et b Deviatjon
‘\wﬁ?ﬁ
Positive | .13¢

m gfaSH ) i Iet?*Besar dari nilai

4
&
z
=

* W

probabilitas (Sig) asil 1) my | a disfriblisi data riset ini
be‘l:y ne \ idet ‘:/ nju

. Uji Mult.konr{}.}as PR OBO\/\‘e

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

e tahap pengujian

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi

antar sesama variabel independen sama dengan nol.
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Dasar keputusan uji Multikolinieritas riset ini mengacu kepada nilai
toleransi danVariance Inflation Factor (VIF). Jikanilai tolerance lebih dari 0.10
dannilai VIF kurang dari 10, maka gejala multikolinieritas tidak terjadi.
Sebaliknya, jika nilai tolerance kurang dari 0.10 dna nilai VIF lebih dari 10,
maka gejala multikolinieritas terjadi.°

Hasil uji multikolinieritas pada riset ini bisa dilihat pada tabel di bawah

%\XA&GIMQQO
W\gm )/‘v

4 s
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berikut.
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jika variable riset ini terhindar dari dari gejala multikolinieritas.

T
-
*

sebesar 1.000 dan
n nilai toleransi yang

engan begini bisa dipastikan

Uji Heteroskedastisitias
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Model regresi yang baik berkriteria homoskesdastisitas atau tidak

0lmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: Badan Penerbit Universitas
Diponegoro, 2016), 105.
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terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, model regresi yang tidak baik berkriteria
heteroskedastisitas atau tidak terjadi homoskesdastisitas. Model regresi
dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas, jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Sebaliknya, model regresi dinyatakan mengandung heteroskedastisitas,
jika signifikansi kurang dari 0,05.5!

Hasil uji heteroskedastisitas pada riset ini bisa dilihat pada tabel di

bawah berikut.

Dari tabel di atas terlihat jika nilai signifikansi menghasilkan nilai 0.465.
Adapun nilai 0.465 lebih besar dari 0.05. Perolehan ini memperlihatkan jika
regresi riset ini terbebas dari heteroskedastisitas.

4. Pengujian Hipotesis

llmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: Badan Penerbit Universitas
Diponegoro, 2016), 139.
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Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linier berganda yang berguna
untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan
memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas. Kurniawan
mendefinisikan tujuan menggunakan analisis regresi ini adalah untuk membuat
estimasi rata- rata dan nilai variabel tergantung dengan didasarkan pada nilai

variabel bebas dan menguji hipotesis karakteristik dependensi. Pengujian ini sangat

membantu terutama dalam melakukan pemaparan atas hasil uji statistika data.

a. UjiT \r‘AS NUR

riset ini mengacu

e Il%i untuk sampel

eria ||§i probabilitas
_____ aruh kepada eI dependen

probabi

Hasil uji t blsAVFa

bawah berikut.

Vpﬁabel olom sig (significance) di

52B, S. Maryati Rahayu, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan”, Jurnal Ikraith-Humaniora, Vol.
2, No. 2, (Maret: 2018), 26.
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Tabel 4.30

Ui T

Coefficients?

Model Unstandardi Standardi T Sig.
zed zed
Coefficients Coefficien
ts
B Std. Beta

Error

(Constant)

ilai ;.118 dan nilai
[ me*wminkan nilai

0. ngan kata lain,

kepada variabel

dependen rsial dan-SYEgRFFHn. '\"e
b. Koefisien De ermggﬁ@tw&/m

Uji determinasi, atau juga bisa disebut sebagai adjusted R square
dimaksudkan sebagai eksaminasibesaran variabel dependen. Semakin besar R-
square (R2), semakin besar pula pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependennya. Nilai R2 berada dalam kriteria 0 hingga 1. Apabila R2 =
0, ini menandakan variabel X sama sekali tidak bisa menerangkan besaran

pengaruhnya kepada variabel Y. Jika R2 = 1, ini menandakan variabel X dapat
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menjelaskan besaran pengaruhnya kepada variabel Y.%® Hasil koefisien

determinasi (R2) bisa dilihat pada tabel di bawah berikut.
Tabel 4.31

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Mo | R R Adjust Std. Error
del Squar ed R of the
e S Nr Estimate
AS NUp™
3.297

vanabek&@erb - ,/ ari ab
D. Bahasan Hasil Penelitian ROB

1. Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together Berbantuan Wall
Magazine Terhadap Self Regulation Siswa

Dari hasil uji t diketahui jika nilai t memperoleh nilai 3.118 dan nilai
signifikan memperoleh nilai 0.004. Perolehan nilai ini mencerminkan nilai t lebih

dari 1.695, dan nilai signifikansi kurang dari 0.05. Hasil nilai ini memenubhi kriteria

5B, S. Maryati Rahayu, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan”, Jurnal Ikraith-Humaniora, Vol.
2, No. 2, (Maret: 2018), 24.
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variabel independen memiliki pengaruh kepada variabel dependen secara parsial
dan signifikan.

Pengujian yang memanifestasikan bahwa variabel independen berpengaruh
kepada variabel dependen mencapai konklusi sebagai berikut. Pertama, hipotesis
HI yang menerangkan jika NHT berbantuan wall magazine berpengaruh kepada self
regulation secara parsial ditetima. Penerimaan ini didasarkan pada hasil uji statistik,

bahwa nilai probabilitas t memperoleh nilai 3.118 yang lebih besar dari t tabel
1.695, dan nilai si
Kedua, hipa sé&

berpeng@

pad

4 yang lebih kecil dari 0.05.

n wall magazine tidak
) akém kan ini didasarkan
yang lebih besar

I
ke@ri signifikansi
et

Numbered Head

Iat*Slswa

lihatkan nilai R

e
squares k 0°2 \ c gpik@moka tase variabel NHT

berbantuan w. j‘?ne Va depende )‘@varlabel self regulation
(variabel dependen) mlahQR.B@&/

variabel lain di luar variabel NHT berbantuan wall magazine (variabel independen).

yakni 70,6% dipengaruhi oleh

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan ihwal berikut. Pertama,
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan wall magazine
memiliki pengaruh sekitar 21,4% kepada self regulation.

. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Head Together

Berbantuan Wall Magazine Terhadap Self Regulation Siswa Secara Signifikan
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Tabel 4.24, yakni hasil kooefisien determinasi (R2) memperlihatkan nilai R
square sebanyak 0.214. Hasil ini menerangkan jika tingkat persentase variabel NHT
berbantuan wall magazine (variable independen) kepada variabel self regulation
(variable dependen) ialah 21,4%. Adapunsisanya, yakni 70,6% dipengaruhi oleh
variabel lain di luarvariabel NHT berbantuan wall magazine (variabelindependen).

Berdasarkan hasil tersebut, di mana variabel lain di luar penelitian ini

mempengaruhi self regulationsebesar 70,6%. Hasil ini merefleksikan kesimpulan

sebagaiberikut: Perta?’, @g&s N@;?angkan jika NHT berbantuan
X )y

wall magazipe *Barpengar egul @t ra-signifikan ditolak.
Penola@&did a F\é

0.214, 2

w@g

P ima

uage memperoleh nilai

anj HT berbantuan

ra mikan diterima.
s I
are@peroleh nilai

agazine berpengaruh

0.214, at.

secara par but tidak sampai pada

ilaj (Mﬁ nilai signifikan
e

le independen, yakni NHT
berbantuan wall magazirg) B h secara parsial kepada variable
dependen, yakni self regulation. Dengan kata lain, salah satucara yang bisa
dilakukan guru fikih dalam ikhtiar meningkatkan self regulation ialah dengan
menerapkan NHT berbantuan wall magazie.

Secara teoretis, NHT berbantuan wall magazine dapat merealisasikan self
regulation pada diri siswa, karena dalam NHT berbantuan wall magazine memiliki

kelebihan sebagai berikut. Pertama, dapat meningkatkan prestasi belajars iswa.
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Kedua, mampu memperdalam pemahaman siswa. Ketiga, melatih tanggung jawab
siswa. Keempat, menyenangkan siswa dalam belajar. Kelima, mengembangkan rasa
ingin tahu siswa. Keenam, dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Ketujuh,
dapat mengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama. Kedelapan, setiap
siswa termotivasi untuk menguasai materi. Kesembilan, dapat menghilangkan
kesenjangan antara yang pintar dan tidak pintar. Kesepuluh, terciptanya suasana

gembira dalam belajar.>* Melalui sepuluh kelebihan NHT berbantuanwall magazine

ini, guru fikih.dapat m(nopis&n Mtﬁljﬁ -
Hasil’;E %n ini _,, nelitl a@gmnya yang dilakuakn
a‘i iE?t a 2 ) ) .'I

elf regulation siswa

oleh Ik

hasil‘p;est ; -,
Ar2’a te ' rhaddn A jag si telm)eri perlakuan

et
thw HT) sebesar

02C a diperolef dari nilai rata-rata

posttest sebesar 79,086.

000 < 0,05, maka Ha
temaglka: siswa yang

lebih baik dari

n konvesional.

ebelaj
Hasil jap ini Ju Iperkuat oﬂ ;:;I Laila wahyuni (2018).
Berdasarkan hasil anali£ &m

pembelajaran NHT terhadap hasil belajar matematika pada kelas 111 MIN10 Bandar

itian ini tentang pengaruhmodel

Lampung dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan uji hipotesisyang dilakukan
di kelas eksperimen dan dikelas kontrol, maka didapatkan thitungadalah 1,85
dengan ttabel adalah 1,670 sehingga dapat ditulis thitung > ttabel (1,85 >1,670)

yang dapat diartikan H1 diterima dan HO ditolak. berarti hasil belajar matematika

>ImasKurrniasihdan Berlin Sani, Op.Cit, h.30.
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siswa yang menggunakan model pembelajaraNumbered Head Together (NHT)
lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan model pebelajaran
konvesional. Lina latifah ( 2019 ) menyatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran Cooperative tipe Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V semester genap SDN 2 Rama
Kelandungan Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat dilihat dari tingkat

ketuntasan hasil belajar pada siklus | diketahui pretest sebesar 0%, dan postest

sebesar 60% sedang#? &%Sluw@t
sebesar 40‘V:d%§test L tingk

dari sik@ an

tela

p
m@i ang telah
D H jan

Azryasala j j n model Cooperatavi

tuntasan hasil belajar pretest

l@g,an hasil belajar siswa
a yt yang diinginkan

p khir siklus telah

@)

P—"
dl@ZO). Menurut

learning ti i ti I inat Belajar siswa yang
diajmggu i ajar kelas V SD dan
Hasil y is

%@ eth

&an pR@%@%pe ajaran IPS kelas V SD. Beatrix

Nian Gupitararas dkk ( 2020 ) menyatakan bahwa daei hasil uji normalitas dan uji

Numbered ada i ajar siswa yang diajar

menggunakan-pem

homogenitas yang menunjukan bahwa signifikasi dan homogeny, selanjuntya dilakukan uji
T Independen Sampel T- Test menunjukan bahwa nilai signifikasinya 0,000 yang berarti
bahwa lebih kecil dari 0,05 (0,000 <0,05). Dari uji T menunjukan thitung > ttabel yaitu
5,484 > 2,0075 dan signifikasinya adalah 0,000 < 0,05 yang menunjukan bahwa HO ditolak

dan Ha diterima. Hal ini dapat menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan
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